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ABSTRAK

Lucky Alan Musthofa Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas
Individu, Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan
Dana Kemahasiswaan (Studi Empiris pada Perguruan Tinggi Swasta di Kediri
Raya), Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Pengendalian Internal, Moralitas Individu, Whistleblowing System,
Pencegahan Fraud, Organisasi Mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal, moralitas
individu, dan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana kemahasiswaan pada Perguruan Tinggi Swasta di Kediri Raya. Latar belakang
penelitian ini dilandasi oleh maraknya kasus kecurangan dalam organisasi
kemahasiswaan (ormawa), seperti penggelapan dana dan manipulasi laporan
keuangan, yang menunjukkan lemahnya sistem pengawasan dan integritas
pengurus. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis regresi linier berganda. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 44 responden yang merupakan pengurus aktif
ormawa, terdiri dari ketua, wakil Kketua, sekretaris, dan bendahara yang telah
menjabat minimal enam bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
pengendalian internal dan whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pencegahan fraud, sedangkan moralitas individu tidak berpengaruh
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud. Temuan ini menegaskan pentingnya
penerapan sistem pengendalian internal yang baik dan mekanisme pelaporan yang
efektif untuk meminimalkan potensi kecurangan dalam pengelolaan dana
organisasi kemahasiswaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang kebijakan pengawasan dan
pembinaan moral, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
tata kelola organisasi mahasiswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan adalah tindakan penipuan yang dilakukan secara sengaja untuk
menyebabkan kerugian pada pihak lain tanpa disadari, sementara pelaku
kecurangan justru mendapatkan keuntungan. Dimana seseorang melakukan
kecurangan karena adanya tiga faktor utama, yaitu kesempatan, tekanan, dan
pembenaran. Dalam konteks organisasi, tekanan dapat muncul ketika karyawan
menghadapi stres kerja yang tinggi akibat tuntutan yang melebihi kapasitas,
seperti yang terjadi di PT. XYZ saat karyawan tidak mampu memenuhi tuntutan
pekerjaan dalam waktu terbatas. Kesempatan muncul ketika lingkungan kerja
yang kurang baik, seperti ruang kerja yang sempit dan tidak kondusif,
menciptakan celah bagi perilaku tidak etis. Sedangkan pembenaran dapat terjadi
ketika kompensasi yang tidak sebanding dengan beban kerja dirasakan sebagai
ketidakadilan, sehingga karyawan merasa sah untuk menurunkan Kinerja atau
bahkan melakukan pelanggaran etika. Ketiga aspek ini tekanan, kesempatan,
dan pembenaran mencerminkan kondisi yang dapat memicu terjadinya
kecurangan dalam lingkungan kerja (Rahmawati & Liswandi, 2022).

Laporan keuangan adalah alat untuk menyampaikan informasi keuangan
sebuah perusahaan kepada pihak-pihak yang berada di luar perusahaan.
Meskipun pembuatan laporan keuangan sudah diatur oleh standar yang berlaku,
laporan tersebut memiliki beberapa kelemahan. Hal ini karena laporan
keuangan sering kali mengandung berbagai asumsi, penilaian, dan pemilihan
metode perhitungan yang bisa berbeda-beda dalam proses penyusunannya.
Kecurangan dalam laporan keuangan merujuk pada adanya kesalahan informasi
yang sengaja dibuat dan disembunyikan untuk menipu pihak-pihak yang
menggunakan laporan tersebut.

Kecurangan akuntansi, yang juga disebut fraud, adalah tindakan curang
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mendapatkan keuntungan
pribadi atau kelompok. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada



tahun 2020 mengklasifikasikan kecurangan akuntansi menjadi tiga kategori
utama: penyalahgunaan aset, korupsi, dan kecurangan laporan keuangan.
Berdasarkan survei fraud yang dilakukan oleh ACFE pada tahun 2019, terdapat
239 kasus kecurangan di Indonesia, (Tampubolon & Rodiah, 2020).

Salah satu tindakan kecurangan di lingkungan ormawa/lemawa terjadi
diUniversitas A, di mana seorang mahasiswa dari Universitas A terlibat dalam
kasus penggelapan dana untuk pembuatan kaos seminar. Pada November 2021,
mahasiswa tersebut membuat kesepakatan dengan vendor untuk memproduksi
2.000 kaos seminar, dengan pembayaran dilakukan setelah acara selesai sesuai
kesepakatan. Namun, hingga tahun 2022, mahasiswa tersebut tidak memenuhi
perjanjian yang telah disepakati. Akibatnya, pihak vendor melaporkan kasus ini
ke kepolisian, dengan kerugian yang diderita mencapai Rp 103 juta dari total
Rp 110 juta yang harus dibayar. (ANTARA, 2022)

Tindakan kecurangan sering terjadi dalam pengelolaan perguruan tinggi
Beberapa bentuk kecurangan yang umum ditemukan antara lain adalah
penggelapan dana, penggelembungan anggaran, dan pengelolaan aset yang
tidak benar. Organisasi kemahasiswaan (ormawa), yang merupakan bagian dari
perguruan tinggi, juga tidak luput dari tindakan kecurangan. “Ormawa adalah
tempat yang disediakan oleh perguruan tinggi untuk mengembangkan
kreativitas mahasiswa melalui berbagai kegiatan dan pengembangan
keterampilan lunak (soft skill)”, (Sunaryo & Utami, 2021). Kegiatan yang
dilakukan olen ormawa/lemawa didanai oleh perguruan tinggi, dan
ormawa/lemawa harus mempertanggung jawabkan penggunaan dana tersebut
melalui laporan keuangan kepada perguruan tinggi.

“Modus kecurangan dalam organisasi kemahasiswaan bermacam-macam
seperti menggelembungkan anggaran, memanipulasi laporan
pertanggungjawaban keuangan, dan menggunakan bukti transaksi palsu” dalam
Izaak et al., (2022) Biasanya, sistem pengendalian internal di organisasi
kemahasiswaan belum tersusun dan diterapkan dengan baik, (Gumelar &
Shauki, 2020). Hal ini membuat ormawa/lemawa lebih rentan terhadap tindakan

kecurangan.



Penipuan adalah isu yang menarik untuk dibahas dan terjadi baik di sektor
swasta maupun pemerintahan. Association of Certified Fraud Examiners
mengklasifikasikan penipuan menjadi tiga jenis: kecurangan dalam laporan
keuangan, penyalahgunaan aset, dan korupsi, (Utama et al., 2023). Korupsi
adalah salah satu jenis penipuan yang sering terjadi di sektor pemerintahan.
Kata "korupsi™ berasal dari bahasa Latin "corruptio™ atau "corrumpere,” yang
berarti busuk, rusak, menggoyahkan, memutar balik, atau menyogok. Indonesia
adalah salah satu negara dengan tingkat korupsi yang tinggi.

Pengendalian internal adalah suatu sistem yang dirancang untuk
memastikan tujuan perusahaan atau organisasi tercapai dengan baik, seperti
menghasilkan laporan keuangan yang andal, menjalankan operasional yang
efektif dan efisien, mematuhi peraturan, serta menjaga aset organisasi.
Pengendalian internal berfungsi untuk melindungi aktiva, memastikan
informasi yang dihasilkan dapat dipercaya, efisiensi operasional, dan
mendukung kebijakan manajemen. meningkatkan

Penerapan pengendalian internal yang lemah dapat berdampak negatif pada
laporan keuangan dan keamanan kekayaan perusahaan atau organisasi. Oleh
karena itu, sistem pengendalian internal yang baik sangat penting untuk
mencegah terjadinya kecurangan (fraud), termasuk dalam pengelolaan dana
kemahasiswaan. Adeleke et al., (2019), menyatakan bahwa pengendalian
internal berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud. Sebaliknya
Muhammad et al.,(2023) menyatakan bahwa Pengendalian Internal
berpengaruh signifikan negatif terhadap kecurangan fraud.

Kecurangan juga dapat dipengaruhi oleh faktor moralitas individu.
Moralitas individu adalah perilaku baik atau buruk yang berasal dari dalam diri
seseorang dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan organisasi,
(Islamiyah, F 2020). “Semakin tinggi tingkat moralitas individu, semakin besar
perhatian individu tersebut terhadap kepentingan orang banyak, dibandingkan
dengan kepentingan pribadi atau organisasi”, (Tampubolon & Rodiah, 2020).
Hal ini menyebabkan individu tersebut berusaha menghindari keinginan untuk

melakukan kecurangan yang dapat merugikan banyak pihak. Sebaliknya,



seseorang dengan moralitas rendah cenderung mengambil keputusan
berdasarkan keinginannya sendiri dan mengabaikan kewajiban serta peraturan
yang seharusnya dipatuhi. moralitas individu berpengaruh positif signifikan
terhadap pencegahan fraud. Sebaliknya Yando & Purba, (2020) menyatakan
bahwa moralitas individu berpengaruh negatif signifikan terhadap pencegahan
fraud.

Selain faktor moralitas individu ada juga faktor lainnya vyaitu
whistleblowing system. Pendekatan whistleblowing system dianggap sebagai
alat pencegahan kecurangan yang sangat efektif (ACFE Hariawan et al, 2020).
Whistleblowing system adalah tindakan pengungkapan yang dilakukan oleh
seseorang terkait informasi mengenai temuan tindakan ilegal yang merugikan,
(Yahya & Damayanti, 2021). Orang yang melaporkan tindakan kecurangan
disebut whistleblower. Whistleblowing system adalah anggota organisasi tempat
terjadinya kecurangan, sehingga dalam kasus kecurangan pengelolaan dana
ormawa, mahasiswa dapat berperan sebagai whistleblower. “Hal ini karena
mahasiswa yang menjadi anggota organisasi memiliki akses terhadap informasi
terkait kecurangan di ormawa”, (Gumelar & Shauki, 2020). Satria, A, Hizazzi,
(2021), Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap kecurangan fraud.
Berbeda dengan Dwiyanti, (2022) menyatakan whistleblowing system negatif
berpengaruh terhadap kecurangan fraud.

Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan
penelitian-penelitian terdahulu baik dari segi konteks, kombinasi variabel,
maupun objek yang dikaji, Penelitian terdahulu banyak dilakukan pada sektor
pemerintahan desa, sektor perusahaan, kementerian, (Pujayani & Dewi, 2021).,
(Mahendra et al., 2021)., (Larasati & Surtikanti, 2019)., sedangkan penelitian
ini difokuskan pada organisasi kemahasiswaan (ormawa) di lingkungan
Perguruan Tinggi Swasta di Kediri Raya, yang memiliki karakteristik struktur
pengelolaan dana dan pengawasan internal yang berbeda.

Tidak banyak penelitian sebelumnya yang secara simultan menguji
pengaruh pengendalian internal, moralitas individu, dan whistleblowing system

terhadap pencegahan fraud, khususnya pada ormawa. Sebagian besar penelitian



hanya menguji secara parsial atau tidak memasukkan ketiga variabel tersebut
secara bersamaan.

Penelitian terdahulu oleh Salsabil et al., (2019) menggunakan pendekatan
deskriptif tanpa uji statistik kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif kausalitas, dengan analisis regresi linier berganda, serta melibatkan
uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Penelitian ini memiliki keunikan
dalam hal subjek yaitu pengurus organisasi mahasiswa aktif seperti ketua,
sekretaris, wakil ketua, dan bendahara yang telah menjabat minimal 6 bulan. Ini
menjadikan penelitian lebih relevan dalam menggambarkan kondisi aktual
pengelolaan dana organisasi mahasiswa.

Penelitian ini dipilih untuk memperoleh perbandingan antara satu perguruan
tinggi dengan perguruan tinggi lainnya. Berdasarkan penjelasan di atas,
penelitian ini pun dilakukan dengan judul “PENGARUH PENGENDALIAN
INTERNAL, MORALITAS INDIVIDU, WHISTLEBLOWING SYSTEM
TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD DALAM PENGELOLAAN DANA
KEMAHASISWAAN (Studi Empiris pada Perguruan Tinggi Swasta di
Kediri Raya).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang

dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengendalian internal secara parsial berpengaruh terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana kemahasiswaan?

2. Apakah moralitas individu secara parsial berpengaruh terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana kemahasiswaan?

3. Apakah whistleblowing system secara parsial berpengaruh terhadap
pencegahan fraud pada pengelolaan dana kemahasiswaan?

4. Apakah pengendalian internal, moralitas individu, dan whistleblowing
system secara simultan berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam

pengelolaan dana kemahasiswaan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengendalian internal secara parsial berpengaruh
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana kemahasiswaan.

2. Untuk menganalisis moralitas individu secara parsial berpengaruh terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana kemahasiswaan.

3. Untuk menganalisis whistleblowing system secara parsial berpengaruh
terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan dana kemahasiswaan.

4. Untuk menganalisis pengendalian internal, moralitas individu, dan
whistleblowing system secara simultan berpengaruh terhadap pencegahan

fraud dalam pengelolaan dana kemahasiswaan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung dalam
upaya pencegahan fraud dalam pengelolaan dana kemahasiswaan di
perguruan tinggi, khususnya di Kediri Raya. Dengan adanya pengendalian
internal, moralitas individu, whistleblowing system yang lebih baik
perguruan tinggi dapat meminimalkan risiko kecurangan.
2. Manfaat Teoritis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijelaskan dalam dua poin utama. Pertama, bagi
peneliti, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai pengaruh sistem pengendalian internal, moralitas individu,
dan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana kemahasiswaan.
b. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar untuk penelitian
lebih lanjut yang ingin mengkaji pencegahan fraud dalam konteks yang
lebih luas, baik itu di perguruan tinggi lain, sektor publik, maupun sektor

swasta.
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